BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa sesudah d|r|nya menerlma keglatan belajar (Nugraha, dkk,
2020: 270) Darl pernyataan tersebut ha3|l belajar dapat diartikan
sebagal peningkatan kemampuan Yyang dlperoleh siswa setelah
,,ménerlma kegiatan belajar. Kemampuan yang d‘lmaksud berupa
'kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pengendalian sikap pada
dlrl siswa. |

Senada dengan pendapat Rusman (2018: 125) haS|I belajar adalah
sej"u_mlah pengalaman yang didapat siswa menc_akup ranah kognitif,
afektxi'f.,_dan psikomotorik. Pendapat tersebut dip’értegas oleh Husamah,
dkk (2(31‘6;2()_)__t_1_asi| belajar merupa}ggn_ perﬁ'.bahan pada tingkah laku
sebagai hasil dari [-:)-f(_)rsesibelaj;arr-,- perubahan ini berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya mengarah pada
ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Definisi tersebut dapat
diartikan sebagai peningkatan dan perubahan yang terjadi pada diri

setiap individu yang merupakan bagian dari hasil belajar. Hasil belajar

dapat mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.



Berdasarkan beberapa pendapat hasil belajar dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah peningkatan kemampuan yang ditandai
dengan perubahan-perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
proses belajar yang sudah dilakukan. Untuk itu siswa harus aktif selama
proses pembelajaran jika ingin mendapat hasil belajar yang
memuaskan. Siswa me_manfag_tkan waktu untuk mempelajari pelajaran
dari guru, maka guru memiliki...‘pé“r‘an&penting dalam proses belajar
menga}a’r/aan merancang pelaksanaan pro;éé‘belajar mengajar.

b. Faktor faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

‘. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dlpengaruhl oleh

I'-,Ibeberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut

'S_.usanto (2016:12) membagi faktor yang mempengeifruhi hasil belajar,

sehagai berikut: |

1) .I'F___aktor internal, merupakan faktor yang bers__urhber dalam diri siswa
yé‘ﬁg\ berpengaruh pada kemampugn' belajarnya. Misalnya
kecerd-égéh',"fﬁihdt' dan perhatian, fﬁdfi.\-/asi belajar, sikap, kebiasaan
belajar, fisik dan mental.

2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang bersumber dari luar diri
siswa yang berpengaruh pada hasil belajarnya, misalnya keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Budiyanto dan Kurniawan (2017:15-25) faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagai berikut:



1) Faktor dari Luar

Faktor dari luar terdiri dari dua bagian yang sangat penting, yaitu:

a)

b)

Faktor Lingkungan

Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kondisi Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau
alami dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik atau alami yang
di dalamnya rpe_li.pugi_suhu, kelembaban, kepengapan, udara.

Sed}langkéh Iingkungan.'sb'sial,‘ baik meliputi perwujudan

/”ihanusia maupun hal-hal lainnya yéhg dapat berpengaruh pada

proses dan hasil belajar. i
\

Faktor Instrumental
Faktor instrumental merupakan faktor-faktog’llyang keberadaan
maupun penggunaannya dirancang sesuai ‘.‘-f':1asil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ir__li:diwujudkan dalam

beberapa hal, seperti: (1) kurikulum, vyaitu rancangan

..,_-.___pengajaran yang berisi sejumlah,fmata pelajaran dengan

disdné,u'ri'réééa'r'a‘si?femdt'is";”(é)- brbgram atau bahan yang harus
dipelajari, yaitu materi yang secara sistematis dalam bentuk
tulisan maupun tidak yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam mencapai
standar kompetensi yang sudah ditentukan; (3) sarana dan
fasilitas, yaitu segala sesuatu sebagai penunjang

penyelenggaraan aktivitas pembelajaran; (4) guru, Yyaitu



seseorang yang memegang peranan penting dalam aktivitas

pembelajaran.

2) Faktor dari Dalam

Faktor dari dalam merupakan faktor yang berasal dari kondisi

individu atau anak yang belajar itu sendiri. Kondisi individu inilah

yang berperan paling menentukan. Fakor-faktor yang berasal dari

kondisi individu terdiri dari dua yaitu sebagai berikut:

a)

y.

Kondisi F"isiologis Anak

~Kondisi fisiologis anak secara umum meliputi, kesehatan yang

prima, tidak dalam keadaan capai, tidak\da!am keadaan cacat
kaki atau tangan (menganggu kondisi fisiolélbis), akan sangat
membantu dalam hasil belajar. Di samp;ing itu kondisi
fisiologis yang tidak kalah penting dalam m-émpengaruhi hasil
belajar yaitu anak kekurangan gizi dan I__<_-bndisi panca indera

anak, terutama penglihatan dan pendengaran.

“Kondisi Psikologis Anak

Fak.f.blr' béikdldgisfaﬁak"'m"é'kh-purn.ys/ai pengaruh terhadap hasil
belajar anak didik, ada beberapa hal faktor psikologis seperti:
(1) minat, sangat mempengaruhi hasil belajar, karena tanpa
adanya minat anak didik tidak ada gairah dalam belajar; (2)
kecerdasan, memegang peran besar dalam menentukan
keberhasilan anak didik mempelajari sesuatu; (3) bakat,

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar,
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karena belajar sesuai dengan bakat akan memperbesar
kemungkinan keberhasilannya; (4) motivasi, adalah kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu; (5) kemampuan-kemampuan koginitif, yaitu
kemampuan yang sampai sekarang masih diutamakan untuk
menentukan keberhasilan belajar anak didik dibandingkan
aspek afektif q__an.,p_si_kpmotorik.
C. Macam-magg,m"H'ésﬁi.l Belajar
Ke’/b‘(;rhasilan hasil belajar siswa, dapat glikatakan berhasil jika
gudéh mencapai tujuan pembelajaran. Tﬁjugn pembelajaran
I"berdasarkan hasil belajar meliputi pemahaman konéliap, keterampilan
I'-,Iproses, dan aspek sikap. Sesuai pendapat Susanto <2016:6-11) yang
ﬁjembagi macam-macam hasil belajar sebagai berikd:t:
1.:"'-_.Pemahaman konsep |
| Pemahaman konsep merupakan kemam-buan siswa menerima,
meﬁygrap, dan memahami pelajaran yang:_'iberikan guru, dan sejauh
mana S|swa bisa memahami épéﬁyéh.g .(-Jlibaca, dilihat, dialami, atau
dirasakan.
2. Keterampilan proses
Keterampilan adalah kemampuan menggunakan pikiran,
nalar, dan perbuatan, untuk dapat mencapai hasil tertentu. Dalam
melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan sikap

kreativitas, kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin.
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3. Sikap
Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap lebih
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep.

Menurut  Bloom  (Nurtanto &  Sofyan, 2015:354)
mengklasifikasikan aspek-aspek pembelajaran ke dalam tiga ranah
yaitu: 1) ranah kognitif; 2) ranah afektif; dan 3) ranah psikomotorik.
Ranah koginitif sendiri d_i.ke_lgmpokkan menjadi enam kategori antara
lain: 1) pgnget'ahljén, tentangjzr'h"ateri‘_ yang sudah dipelajari; 2)
peme;har’ﬁéﬁ, memahami makna materi;\“és)“\aplikasi atau penerapan
peﬁggunaan materi atau prinsip; 4) analisa, prGqu analisis teoretis
I"dengan menggunakan kemampuan akal; 5) sintél‘sa, kemampuan
I"‘-‘,‘memadukan konsep untuk menemukan konsep béru; 6) evaluasi,
ik__emampuan melakukan evaluatif penguasaan mater;i'l. (Siregar & Nara,
26-15:8-9). Maka dapat disimpulkan bahwa p‘émahaman konsep
mer..u-pakan kemampuan siswa berhubungar_}--.dengan sikap dan
keterafﬁpjlan proses. Ini sesuai dengan gspek pembelajaran yang
mengarah ﬁéaé'éébéK kognitif, 'afél’('t'i'f-d'ér.]- psikomotor. Aspek kognitif
sendiri pada dasarnya dikelompokkan menjadi enam Kkategori
pengetahuan, pemahaman, aplikasi atau penerapan, sintesa, dan
evaluasi. Oleh karena itu, hasil belajar kognitif lebih dominan daripada
afektif dan psikomotor, tetapi hasil belajar afektif dan psikomotor

menjadi bagian dari proses pembelajaran.
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Seiring dengan kemajuan zaman ranah kognitif Bloom direvisi
lagi oleh Anderson dan Krathwohl. Hal ini dibuktikan dengan pendapatt
Anderson dan Krathwohl (2010:99-128) membagi proses kognitif
yaitu: 1) memngingat; 2) memahami; 3) mengaplikasikan; 4)
menganalisis; 5) megevaluasi; 6) mencipta. Dengan adanya revisi ini,
taksonomi ranah kognitif yang baru dapat merefleksikan bentuk sistem
berpikir yang lebih efe_k__t_if.,d_ar_)__akurat dalam menciptakan tujuan-tujuan
pendidikan (Eauzéf,ﬁ2016:439). .IHBIé'rdasar‘I_(an pernyataan terserbut maka
ranat}ko’ér‘;itif yang telah direvisi dapat dijé\laskgn sebagai berikut.

1) Mengingat (Remember) \
Mengingat merupakan usaha mengambil kerﬁl‘bali pengetahuan
| yang sudah didapatkan dari memori jangka panjal,fllg, sebagai bekal
untuk pembelajaran bermakna dan penyelesaian rﬁ:asalah yang lebih
""'-_lkompleks (Anderson & Krathwohl, 2010:99__:‘103). Termasuk di
d.l'al__amnya mengenali  (recognition) dan fnemanggil kembali
(re(.:‘él_!‘ing). Mengenali  yaitu berkai;ah dengan mengetahui
pengetaﬁdéh%yéh'g' telah Tampau yang mencakup hal-hal yang
konkret, sedangkan memanggil kembali adalah proses kognitif yang
membutuhkan pengetahuan yang telah lampau secara cepat dan tepat
(Gunawan & Palupi, 2012:106). Dengan demikian dalam kategori
mengingat siswa hanya perlu mengingat kembali pengetahuan yang
sudah didapat dan dijelaskan sebelumnya, di mana kategori

mengingat merupakan kemampuan kognitif yang paling rendah.
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2)

Memahami (Understand)

Memahami merupakan kemampuan mengkontruksikan makna
berdasarkan  pengetahuan awal yang dimiliki, atau
mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam skema yang telah
ada dalam pemikiran siswa (Effendi, 2017:75). Siswa dikatakan
memahami apabila mereka dapat mengkontruksikan pesan-pesan
pembelajaran yan_g_sifat_pya lisan, tulisan, dan grafis, di mana
pesan-pgsan’ 'té;éebut disarn”b.é'ikan. melalui pengajaran, buku, dan

I@/a’f"komputer. Menurut Anderson 8;"Krathwohl (2010:99-105)

proses kognitif dalam kategori memahami rﬁ‘el_\iputi menafsirkan,

3y

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,‘ menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan.
Mengaplikasikan (Apply)

Mengaplikasikan atau menerapkan adalah" kemampuan dalam

'menggunakan prosedur untuk melakukan latihan atau memecahkan

mé’sqlah yang berhubungan denganf,xbengetahuan procedural
(Effendi, 2017:75) Proses kognitif mengaplikasikan terdiri dar
proses, yakni mengeksekusi dan mengimplementasikan (Anderson
& Krathwohl, 2010:116).

Mengeksekusi merupakan proses kognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah dan melakukan percobaan di mana siswa
telah mengetahui informasi tersebut serta mampu menetapkan

prosedur apa saja Yyang harus dilakukan, sedangkan
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mengimplementasi merupakan munculnya permasalahan yang
belum diketahui ata masih asing bagi siswa maka siswa perlu
mengenali dan memahami permasalahan terlebih dahulu kemudian
baru menetapkan prosedur yang tepat dalam menyelesaikan
masalah (Gunawan & Palupi, 2012:106). Dengan demikian
mengaplikasikan merupakan proses kontinu yang yang dilakukan
siswa mulai dari m_gnyel_e§aikan suatu permasalahan menggunakan
prosedur ,,ya'n'g“ fépat yang snjd.ah“di.ke_tahui. Pada kegiatan ini tidak

Ten’Utup kemungkinan-munculnya permasalahan-permasalahan

baru yang asing, sehingga siswa dituntut untiJk_\ mengenal dengan

D

baik permasalahan tesebut dan memilih prosedurl‘yang tepat untuk
digunakan dalam meyelesaikan masalah.
Menganalisis (Analyze)

Menganalisis adalah menguraikan suatu permasalahan atau

obyek ke dalam unsur-unsur penyusunnya dan menentukan

ba@ajmana keterkaitan antar unsur-unsu‘frxpenyusun dengan struktur
besarn-yl/.é” (Effendi, *2017f75)j""Kéhﬁé-mpuan menganalisis siswa
banyak dituntut memiliki kemampuan analisis yang baik, karena
dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar membedakan siswa
untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan
kesimpulan dari informasi pendukung (Gunawan & Palupi,

2012:106-107). Pada kemampuan menganalisis berkaitan dnegan
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5)

proses  kognitif membedakan, = mengorganisasikan, dan
mengatribusikan.
Mengevaluasi (Evaluate)

Mengevaluasi merupakan kemampuan memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang ada (Anderson & Krathwohl,
2010:125). Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas,
efektivitas, efisien_gi_, .dan__ﬁk_onsistensi, dengan standar dapat berupa
kuantitqui,f -m'a'q-bun kualitaé .“yéng_qlapat ditentukan sendiri oleh

s/iswa (Gunawan & Palupi, 2012:107). b‘ada kategori mengevaluasi

proses kognitif meliputi mengecek (checkihg_) dan mengkritisi

".:6)

(critiquing).
Mencipta (Create)

Mencipta merupakan kemampuan untuk;-’menyusun unsur-

unsur menjadi sebuah keseluruhan yang koh‘éren yang meminta

's_i_swa untuk menghasilkan atau membuat’ produk baru dengan

mé’n_gorganisasikan sejumlah unsur [n'énjadi suatu pola atau
struktu-.r. Hyé'h'g"b'e'rb‘eaag dari 'ééb'é'lﬁhﬁhS/a (Anderson & Krathwohl,
2010:128). Menciptakan sangat erat kaitannya dengan pengalaman
belajar siswa pada pertemuan sebelumnya, karena pada
kemampuan mencipta mengarahkan siswa untuk dapat
melaksanakan dan menghasilkan karya (Gunawan & Palupi,
2012:107-108). Berbeda dengan kemampuan kognitf lainnya pada

kemampuan mencipta siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu

16



yang baru. Pada kemampuan ini proses kognitif meliputi
menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi (producing).
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini menganalisis hasil belajar berdasarkan indikator ranah
kognitif Anderson dan Kratwohl. Dari enam ranah kognitif tersebut
digunakan tiga indikator ranah kognitif yaitu mengingat, memahami,

dan mengaplikasikan. ..

2. Matematika ‘
a. Hakikit M/é‘txematika
“ Matematika sebagai mata pelajaran yang dlpelajarl pada setiap
‘enjang pendidikan Kata matematika berasal dari perkataan Latin
mathematlka yang mulanya diambil dari perkataan Yunanl mathematike
yang berarti mempelajari (Rahmah, 2013:2). Sedangkan dalam bahasa
Belanda matematika disebut wiskunde atau ilmu pastl yang kesemuanya
berkaltan dengan penalaran (Nadjib, 2014: 16) Menurut Siagian
(2017:64).___‘matematika merupakan 1lmu pepgetahuan yang diperoleh
dengan bern-allllér"rh'éh'g'gthfwan‘i's’[iléﬁyéh.g lc-jidefinisikan dengan cermat,
jelas, dan akurat representasinya dengan lambang-lambang atau simbol
dan memiliki arti serta dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan bilangan.

Noer (2017:4) berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu
terstruktur yang terorganisasikan dengan konsep-konsep matematika

tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis dimulai dari
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konsep yang paling sederhana hingga konsep yang paling kompleks.
Konsep merupakan salah satu dari objek matematika (Mandasari, 2018:
402). Menurut Hasratuddin (2014:31) dalam matematika objek dasar
yang dipelajari adalah abtraks, objek dasar tersebut meliputi: 1) konsep,
merupakan ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan
sekumpulan objek; 2) prinsip, merupakan objek matematika yang
komplek; 3) operasi, mupakan pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar,
dan pengerjaan matematlka Ialnnya (penjumlahan perkalian, gabungan,
msan).// \

“ Maka dapat disimpulkan bahwa matematlka merupakan ilmu
ﬁengetahuan yang diperoleh dari bernalar dengan Iamba{ng lambang atau
sgmbol dan memiliki arti dalam pemecahan m-atematlka. lImu
n;'a}tematika terstruktur yang terorganisasikan deng‘é{n konsep-konsep
mafematika mulai dari konsep yang paling seder__h"ana hingga konsep
yang..'p__aling kompleks. Konsep matematika berh_ubungan dengan objek
dasar ya:ﬁg__‘meliputi konsep, pripsip, dan ope(aéi.

Materﬁ.é.f.iké""'"rhé'rupﬁKaﬁ' ' "éébéhé - ilmu  pengetahuan  yang
mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang
ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri (Siagian
2016:60). Artinya matematika tidak hanya sebagai cabang ilmu yang
mendasari ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi sebagai alat bantu

penerapan ilmu lain dan penerapan pengembangan matematika. Oleh
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karena itu matematika sangat penting diterapkan pada perkembangan
teknologi yang semakin berkembang.
. Tujuan Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika bagi siswa merupakan kegiatan yang
dilakukan guru dalam membelajarkan matematika pada dirinya.
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada siswa melalui__ﬂ__keg_igt_an yang terencana sehingga siswa
memperoleh )pe.nge't'aﬁk.]uan tentanémrﬁatematika yang dipelajari, cerdas,
teramp/il;”rﬁémpu memahami dengan baik géﬁan\yang diajarkan (Amir,
29'121/:773). Artinya pembelajaran matematika di s\e\kqlah sebagai upaya
s%fiswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman mater%atika yang lebih
tlillaik. Pembelajaran matematika tidak terlepas dari tujgﬁan pembelajaran
|tu sendiri. |

Tujuan pembelajaran matematika adalah menj__a'dikan siswa mampu

mem..éc___ahkan masalah matematika, melihat manfaaf secara sistematis dan
menggﬁﬁa}gan penalaran abstrak, mengembaqg’kan cara-cara baru untuk
menggamba-r.kéh'"éi't'uasr dan 'pérfﬁéééléhén matematis (Handayani,
2015:224). Menurut Supardi (Isro’atun, dkk, 2020:17) tujuan
pembelajaran matematika yaitu mempersiapkan siswa agar sanggup
dalam menghadapi perubahan keadaan kehidupannya melalui pola pikir
matematika.

Pembelajaran matematika khususnya matematika sekolah dasar

terdapat tujuan pembelajaran agar siswa mimiliki kemampuan yang
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dapat dicapai. Adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar

sebagai berikut (Yayuk dkk, 2018:4-5).

1) Menyiapkan siswa dalam menghadapi perubahan kehidupan dunia
semakin berkembang secara kritis, logis, rasional, cermat, jujur,
efektivitas dan efisien.

2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan serta keterampilan
berhitung dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menanam’[(a-n"k'oﬁrisep materﬁ.é“ti'ka,a.menjelaskan keterkaitan antar
ko;seﬁi/s‘erta mengaplikasikan secara f;‘lwlgijrat1 efisisen, luwes, tepat

/,/d/alam memecahkan kehidupan sehari-hari.

Jl) Menumbuhkan kemampuan siswa dalam penalaran,l‘menyusun bukti,

menjelaskan gagasan atau pernyataaan matemzlg;tika, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisééi.
5) ""'Melatih siswa dalam menyelesaikan masalah.
6) Me_ngutarakan ide dan gagasan dengan simbol, grafik, tabel, diagram
agar Semakin komunikatif.

Deng-j.éﬁ  demikian — tujuan i éembelajaran matematika
adalahmembantu siswa memecahkan masalah matematika dengan
melihat manfaat matematika secara sistematis menggunakan penalaran
abstrak dan mengembangkan cara-cara baru untuk menggambarkan
permaslahan secara sistematis. Dengan permasalahan ini siswa mampu

mempersiapkan diri menghadapi keadaan kehidupannya melalui pola

pikir matematika. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika
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khususnya di sekolah dasar yaitu siswa tidak diarahkan pada kemampuan
kognitif saja tetapi juga kemampuan sikap dan keterampilan, karena
matematika merupakan unsur utama yang diarahkan untuk membentuk
kemampuan berpikir matematis.
. Karakteristik pembelajaran matematika

Pembelajaran seringkali menyesuaikan dengan karakteristik mata
pelajaran yang akan dlsajlkan Seorang guru harus mampu menganalisis
karakterlstlk mata pelajaran yang akan dlajarkan kepada siswa, salah
satuny/a matematlka. Karakteristik pembelajaraq matematika di setiap
jepjéﬁg berbeda termasuk karakteristik pemb\e\taj‘aran matematika
gékolah dasar. Karakteristik matematika sekolah da{Ear (SD) adalah
matematlka yang telah dipilih  dan dlsesualkan dengan tahap
perkembangan intelektual siswa dan digunakan sebagal sarana untuk
men_gembangkan kemampuan berfikir bagi para 5|syVa (Muharni, 2013).
Matéfnatika di sekolah dasar disesuaikan dehgan perkembangan
mtelektual snswa yang masih dalam tahap berkembang di mana akan
membantu |nd|V|du untuk memasuki tahap lanjutan.

Menurut  Amir  (2014:78-79)  karakteristik  pembelajaran
matematika sekolah dasar sebagai berikut:
a) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, merupakan

pendekatan yang selalu menghubungkan topik sebelumnya yang

menjadi prasyarat untuk mempelajari topik matematika berikutnya.
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b)

d)

Pembelajaran matematika bertahap, materi diajarkan secara bertahap
yaitu dimulai dari konsep yang sederhana, sampai kepada konsep
yang lebih sulit.

Pembelajaran  matematika menggunakan  metode induktif,
matematika merupakan ilmu deduktif, namun karena sesuai tahap
perkembangan mental siswa maka pembelajaran matematika di SD
digunakan pendekatq_n_ .in,d_qk.tif.

Pembelajgr,a-n‘ 'rhéématika mer;éa'ri‘ut.kgbenaran konsistensi, tidak ada

per/ten’féngan antara kebenaran yang safij‘\dengan kebenaran yang

',rféinnya.

Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, clbra mengajarkan
materi pelajaran yang mengutamakan pengertian d;;‘iripada hafalan.

Karakteristik pembelajaran matematika dalam" proses Kegiatan

Bell"ajar Mengajar (KBM), seorang guru harus _r‘hemperhatikan dua

dimensi secara bersamaan dalam satu kesempatan yakni materi ajar dan

siswa (Ne}saruddin, 2013:65). Isro’atun dkk (2020:19) berpendapat

berdasarkan Badan Nasional Satuan Pendidikan (BNSP) ruang lingkup

materi ajar pembelajaran matematika sekolah dasar meliputi: a) bilangan;

b)

geometri dan pengukuran; c) pengolahan data. Maka dapat

disimpulkan karakteristik pembelajaran matematika selama proses

kegiatan belajar mengajar guru mempunyai tugas dalam memperhatikan

materi ajar dan siswa secara bersamaan. Di mana materi ajar yang
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diberikan bagi siswa sekolah dasar hanya mencakup bilangan, geometri
dan pengukuran, serta pengolahan data.
3. Pembelajaran Online
a. Pengertian Pembelajaran Online

Seiring perkembangan teknologi dibutuhkan upaya dalam
peningkatan kualitas pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi pada
sutau sistem pembelajarq__n_ ya_r_\_g__dikenal dengan pembelajaran online atau
online Iearnipg.-('e-'l'é.d.rning). Pen;l;él'éjarg_n online adalah pembelajaran
yang oﬂlakﬁkan melalui jaringan internet (B‘éié\rva\ti, 2019:6). Sependapat
dgngén Moore, dkk (Firman & Rahman, 202\0:,\82) menjelaskan
glﬁ"embelajaran online merupakan pembelajaran yaﬁb menggunakan
jéringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, I,-'Ifleksibilitas, dan
kémampuan untuk  bisa memunculkan berbagai": jenis interaksi
perﬁbelajaran. Dengan demikian pembelajaran onl_i_he diartikan sebagai
pemt;e_l__ajaran berbasis jaringan internet dengan .tujuan menunculkan
interaks.i""b_‘elajar.

Menur-l.J.fm Sari, dkk TZOZlEIi)'"'bé'hwrb-elajaran online (e-learning)
merupakan pembelajaran berdasarkan pada teknologi yang bahan
belajarnya dikirim secara elektronik ke peserta didik dari jarak jauh.
Berbagai alat teknologi komunikasi seperti komputer, laptop,
smartphone penting untuk pembelajaran online (Rafique dkk, 2021:2).
Terdapat banyak pilihan aplikasi online yang dapat mendukung

pembelajaran online itu sendiri, diantaranya Google Classroom, Google
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Meeting, Zoom, Whatsapp, Youtube, Edmodo dan lain-lain (Kristina,
dkk, 2020:202). Dapat dikatakan bahwa pembelajaran online termasuk
pembelajaran yang membutuhkan teknologi untuk dapat melaksanakan
pembelajaran dari jauh dengan beberapa pilihan aplikasi online.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas pengertian pembelajaran
online (e-learning) adalah sistem pembelajaran yang terkoneksi jaringan
internet untuk bisa dialgges,.,.,p_er_nbelajar secara fleksibel dengan tujuan
memunculkaq ,,.be'rbééai interakswi. p'é'm.be_lajaran. Bahan belajar pada
pembe/lajai?éﬁ online dikirm secara online ;‘j“éﬁ\je}rak jauh yang didasari
pq,dai/ penggunaan teknologi. Untuk memb\an;u memudahkan
glﬁ"embelajaran online, maka dibutuhkan tekonologi kc;l‘munikasi seperti
I%omputer, laptop, smartphone yang didukung I,'(Inlengan aplikasi
pépdukungnya yaitu Google Classroom, Google‘.\-": Meeting, Zoom,
Wh""'atsapp, Youtube, dan Edmodo. |
. Karaktgristik Pembelajaran Online

Péhg__gunaan pembelajaran online seb’agai sarana pembelajaran
maka perl-l.J. dipahami War’akté'r'iéfi'kh)./-a. Adapun  karakteristik
pembelajaran online, yaitu: 1) bahan ajar dipelajari siswa secara mandiri;
2) terdapat unsur interaktivitas dengan dukungan fitur komunikasi; 3)
output skor pada penilaian dan umpan balik yang muncul setelah siswa
melakukan penilaian (Ayu dan Amelia, 2020:58). Karakteristik

pembelajaran online lebih menekankan siswa belajar mandiri yang
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dibantu dengan dukungan fitur komunikasi, yang mana disertai ouput

setelah siswa melalukukan penilaian.

Yazdi (2012:147) menjelaskan karakteristik pembelajaran online

sebagai berikut:

1)

2)

Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, antara guru dan siswa,
siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat
berkomunikasi dengﬂan .,.,r_el_gtif mudah tanpa dibatasi hal-hal yang
protokole)ﬂrf.,,-

Me/maﬁfaatkan keunggulan komputer,\yaitu digital media dan

_/Computer networks.

)

Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self Iea}ning materials),

disimpan pada komputer sehingga dapat diakses oléh guru dan siswa

kapan saja dan di mana saja jika yang bersangkutah memerlukannya.

4)

""'Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikuluth, hasil belajar dan

hal;hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat
setiéb--.gaat di komputer.

Karakteristik pembelajaran online membawa manfaat dinikmati

dari proses pembelajaran. Manfaat pembelajaran online ini diantaranya

sebagai berikut (Elyas, 2018).

1)

Fleksibilitas, yaitu pembelajaran online memberikan fleksibilitas
dalam memilih waktu dan tempat untuk mengakses pelajaran,
misalnya siswa bisa mengakses dari mana saja yang memiliki akses

ke Internet.
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2) Independent Learning, pembelajaran online memberikan pembelajar
kebebasan untuk menentukan kapan akan mulai, kapan akan
menyelesaikan, dan bagian mana dalam satu modul yang ingin
dipelajarinya terlebih dulu.

3) Biaya, biaya pembelajaran online bisa dihemat tidak hanya dari segi
finansial tetapi juga dari segi non-finansial.

Karakteristik pemp_elaja_rq_n online dapat disimpulkan dari beberapa
pendapat di atas ba'H\)Qa pembelaj;r.é'h"‘onli‘_ne mengarahkan siswa belajar
secara/mé{h‘('ﬁliri dari _bahan ajar dengan (kﬁ‘l]kun\gan fitur komunikasi.
O{/utb/ut dan umpan balik akan muncul setelah siswa\fhglakukan penilaian.
LIJ{ntUk itu dibutuhkannya jasa teknologi elektronik yébg memudahkan
dyru dan siswa serta guru dengan guru tanpa dibatasli: protokoler. Jasa
te:k_.nologi elektronik ini memanfaatkan keunggulan’f komputer untuk
meﬁyimpan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasi__l-"belajar, bahan ajar
yang..s-i_fatnya mandiri sehingga dapat diakses kapz__a-n. saja dan di mana saja
tergantu.‘r'l‘“g__‘ penggunanya. Pembelejaran on’lfin'e memberikan manfaat
berupa fleksibilitas, independent Tearning, dan biaya.

. Kelebihan dan Kelemaham Pembelajaran Online

Pembelajaran pada umumnya memiliki kelebihan dan kelemahan.
Sama seperti pembelajaran online yang menawarkan sejumlah kelebihan
dan kelemahan kepada siswa dan guru. Kelebihan pembelajaran online

menurut Hadisi dan Muna (2015:130-131) sebagai berikut.

26



1)

2)

3)

4),

9

Biaya, yaitu pembelajaran online mampu mengurangi biaya
pelatihan. Misalnya, pendidikan dapat menghemat biaya, sebab tidak
perlu mengeluarkan dana untuk peralatan kelas.

Flesksibilitas waktu, yaitu pembelajaran online membuat pelajar
dapat menyesuaikan waktu belajar, karena dapat mengakses
pelajaran melalui internet kapanpun sesuai waktu yang diinginkan.
Fleksibilitas tempat,__yai.tu__p_e_mbelajaran online membuat pelajar bisa
mengakse"js,maté'r“i..pelajaran dihrﬁéﬁ'ansaja selama komputer terhubung

jaringan internet.
y,

Fleksibilitas kecepatan pembelajaran, yaitu bembelajaran online

dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masingl‘-masing siswa.

Efektivitas pengajaran, yaitu pembelajaran orjline merupakan

teknologi baru, oleh karena itu pelajar tertarik u"ntuk mencobanya

6)

:"'s_,ehingga jumlah peserta dapat meningkat ya_rig didesain dengan

iris_t__ructional design membuat pelajar lebih mengerti isi pelajaran.
Ketefs_gdiaan on-demand, yaitu pembelaj@rén online sewaktu-waktu
dapat diakses dari berbagai tempat yang terjangkau jaringan internet.

Nurdyansah dan Fahyuni (2016:133-134) mengemukakan tujuh

kelebihan pembelajaran online, antara lain:

1)

Tersedianya fasilitas e-moderating, di mana pendidik dan peserta
didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet

kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu.
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2) Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau
petunjuk belajar yang telah terstruktur dan terjadwal melalui internet
sehingga bisa saling menilai sampai seberapa jauh bahan ajar
dipelajari.

3) Peserta didik dapat belajar setiap saat dan di mana saja jika
diperlukan, mengingat bahan ajar sudah tersimpan di komputer.

4) Jika peserta didik mg_merl_u}gan tambahan informasi berkaitan dengan
bahan yagg.-dipéiéjarinya, mali.(é'i'é' apat melakukan akses di internet
se}aréi';r‘ludah.

5)//Pendidik dan peserta didik dapat melakukan diékgsi melalui internet

yang diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. ‘

6) Berubahnya peran peserta didik dari yang pasif (’Henjadi aktif dan

lebih mandiri. |

7) ""'-_Relatif lebih efisien, misalnya, bagi peserta diql.ik yang tinggal jauh
o..l'a(i sekolah konvensional. |

ﬁ"er__nbelajaran online tidak hanya mer’hberikan kelebihan saja

tetapi juga memiliki- Kelemahan, Menurut Kusmana (2011:39-40)

kelemahan pembelajaran online, antara lain.

1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar siswa itu
sendiri, yang bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses
belajar mengajar.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan

sebaliknya yang dapat mendorong tumbuhnya aspek bisnis.
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3) Proses belajar dan mengajar cenderung mengarah ke arah pelatihan
daripada pendidikan.

4) Berubahnya peran guru yang semula menguasai teknik pembelajaran
konvensional, Kkini dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang
menggunakan ICT.

5) Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi, cenderung
gagal.

6) Tidak se[n,ua' 't"e.“r.npat tersec;ié'"fasikl‘i_tas internet yang mungkin
ber/kai’t/é;] dengan masalah tersedianya Ilstrik \telepon, dan komputer.

7){/,Kurangnya penguasaan dalam komputer. ‘

Pembelajaran online pada pelaksanaannya mélmiliki beberapa

kl'-glebihan dan kelemahan. Kelebihan pembelajarén online yang

di:'t__.awarkan kepada siswa dan guru seperti mengurangi‘.‘-ijiaya, fleksibilitas
wal&u, fleksibilitas tempat, flesksibilitas kecep.étan pembelajaran,
fleks.i.b_i__litas pengajaran, dan ketersediaan Q_n;demand. Kelebihan
pembeléj'a(an online di dukung dengan tersedighya fasilitas e-moderating
yang membe-a.h.f.u' siswa dan guru dalam 'b.ér”komunikasi melalui internet
tanpa batasan jarak, tempat, dan waktu. Siswa dan guru menggunakan
bahan ajar atau petunjuk belajar yang telah terjadwal melalui internet.
pembelajaran online memudahkan siswa belajar setiap saat dari bahan
ajar yang telah tersimpan dikomputer dan dapat mencari tambahan
belajar melalui internet. Adanya pembelajaran online memungkinkan

guru dan siswa melalukan diskusi online dengan diikuti banyak siswa.
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Hal ini dapat membantu siswa dari yang pasif menjadi aktif. Serta
pembelajaran online relatif efisien bagi siswa yang bertempat tinggal
jauh.

Selain memiliki kelebihan pembelajaran online juga memiliki
kelemahan. Kelemahan pembelajaran online seperti kurangnya interaksi
antara guru dengan siswa dan antar siswa itu sendiri yang akan
memunculkan kecenderg_ng.an_ [n_engabaikan aspek akademik atau aspek
sosial dan sel:))gl,.i-k'ny'é..“.Proses be|ajué1mr'rﬁenggjar cenderung mengarah pada
pelati@n"d;ripada pendidikan, yang men;}ébablfan peran guru semula
mgnéuasai teknik pembelajaran konvensional, kin\i\‘dj\tuntut mengetahui
tgknik pembelajaran ICT. Dengan demikian siswa yar;l‘g tidak memiliki
r%)otivasi akan gagal, serta tidak semua tempat memilik;r‘ll fasilitas internet,
Iiégrik, telepon dan komputer. Selain itu kuranénya penguasaan
korﬁ_puter. |

B. Kajian Peﬁe___litian yang Relevan
Penelitiar.l‘""rpengambil beberapa penelusuran p}uétaka yang berupa buku,
karya ilmiah, ataubdh'dé'r'i"sumbe*r lain 'Uh'tﬂk-dirgﬁnakan sebagai pembanding
terhadap penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk mendukung penelitian ini,
peneliti mengacu dengan beberapa teori diantaranya sebagi berikut:
1) Penelitian yang dilakukan oleh Rani Septiana Rismonika pada tahun 2020
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Online/Daring terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas VI MI Tarbiyatul

Islamiyah Noborejo Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian ini
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2)

menunjukkan bahwa model pembelajaran adalah proses belajar mengajar
yang dilakukan dalam dan dengan bantuan jaringan internet. Tingkat
kesiapan guru dalam penyelenggaraan pembelajaran online atau daring di
MI Tarbiyatul Islamiyah Noborejo belum cukup siap, guru masih
mengalami kendala dalam penggunaan media yang tepat untuk
pembelajaran online. Tingkat kesiapan siswa dalam pembelajaran online
adalah sudah cukup siap, d.engan siswa yang sudah mempersiapkan
fasilitas yang mendukung dladakan pembelajaran online seperti
handphgne Ha5|l belajar siswa selama pembela;aran online atau daring
adalah untuk mata pelajaran matematika siswa memperoleh hasil belajar
yéng rendah dengan 16,7% memenuhi Kriteria Ketuhtasan Minimal,
sementara untuk keseluruhan mata pelajaran, hasil belajar diperoleh lebih
darr 80% telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Persamaan dengan
penel-l_ltlan yang akan dilakukan peneliti adalah me_n‘gandung salah satu
variabél-___pembelajaran online. Perbedaannya terle__tak pada variabel hasil
belajar.

Penelitian yang dilakukan ﬁeh'P'uﬁ””s"ét'i'a- Ningsih pada tahun 2017
berjudul “Analisis Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif
Berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom pada Peserta Didik Kelas VIII
MTS Al-Hikmah Bandar Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika untuk gaya
kognitif (a) mengingat dengan cara membaca dan peserta didik langsung

menulis rumus dan mengerjakan berdasarkan rumus tersebut sampai
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3)

4)

diperoleh jawaban, (b) memahami dengan cara menerima secara langsung
informasi dari soal dan mengubah informasi dari bentuk gambar kebentuk
tulisan dengan segera dapat dipahami, (c) mengaplikasikan dengan
berusaha menyelesaikan soal melalui cara mencermati kata-kata pada soal,
(d) menganalisis, beberapa siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah
apa yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan __r_p_eneliti adalah salah satu variabel yaitu
hasil belajar.

Peneliti&n/yaag dilakukan oleh Humayda Zeiﬁ‘dan Lessa Roesdiana pada
tahun 2019 dengan judul “Analisis Hasil Belajar Slswa pada Materi
Béngun Datar Segiempat Kelas VI1”. Hasil penelitian Iﬂenunjukkan dari
enam level ranah kognitif Taksonomi Bloom, diperoleh keempat level soal
yang diuji cobakan, siswa mengalami kelemahan pada Ievel pemahaman
C2 yang memiliki persentase paling rendah dlantara keempat level
tersebl.j't-.___ Berdasarkan analisis data, diperoleh preséntase 73,53% untuk
pengetahl.j"aq C1, 35,29% untuk pemahaman (;2'; 64,70% untuk aplikasi
C3dan 82,35"-/.§.Gh-tijk'énalisi?c4.’ Péféé'rﬁééh. -dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah mengandung salah satu variabel analisis hasil
belajar. Perbedaannya peneliti tidak meneliti bangun ruang.

Penelitian yang dilakukan | Gede Purnawinadi pada tahun 2020 dengan
judul “Analisis Hasil Belajar Biostatistika Berdasarkan Metode
Pembelajaran Luring dan Daring”. Hasil penelitian menunjukkan secara

deskriptif bahwa median nilai akhir semester mata kuliah biostatistika
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5)

mahasiswa dengan metode pembelajaran luring maupun daring adalah
sama yaitu 84%, bahkan analisis bivariat didapati nilai p =0,445>0,05 yang
berarti pada alpha 5% tidak ada perbedaan bermakna antara nilai akhir
semester mahasiswa dengan metode luring maupun daring. Kemajuan
teknologi dan konsep merdeka belajar memungkinkan para mahasiswa
lebih aktif dan lebih bebas belajar mandiri melalui metode daring sehingga
proses belajar dimasa pandemi tidak berdampak buruk terhadap hasil
belajar dlbandlngkan dengan kond|5| beIaJar melalui metode luring
sebelum/pandeml Persamaan dengan penelltian yang akan dilakukan
penﬂehti adalah mengandung salah satu variabel ar‘ra_!‘isis hasil belajar.
Pé;bedaannya peneliti tidak meneliti pembelajaran Iuriné

Penelltlan yang dilakukan oleh Siti Yesa Samari, Astri Sutlsnawatl Arsyi
Rlqua Amalia pada tahun 2020 dengan judul “AnaI|5|s Ha5|l Belajar IPA
dalam_. Pembelajaran Daring di SDN Tanjungsari”. Ha__ls'll dari penelitian ini
yaitu IPA proses pembelajaran, dan hasil belajar. S__eiain itu, pembelajaran
daring m.é"nggunakan media whatsapp group ’kérena lebih memudahkan
siswa dalam fﬁén'g'lj'r'iékahhyT serta dapat .dij-angkau oleh kelas ekonomi
menengah kebawah. Media pendukung lain yang digunakan yaitu youtube,
google classroom, zoom cloud meeting, televisi, buku dan LKS. Dengan
demikian, hasil belajar IPA dalam pembelajaran daring ini dapat dikatakan
masih baik dan dapat dilaksanakan. Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti adalah mengandung salah satu variabel analisis

hasil belajar. Perbedaannya peneliti tidak meneliti pembelajaran IPA.
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6) Penelitian yang dilakukan oleh Anthony Anggrawan pada tahun 2019
dengan judul “Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pembelajaran Tatap Muka
dan Pembelajaran Daring Menurut Gaya Belajar Mahasiswa”. Hasil
analisis deskriptif pada studi ini menyimpulkan bahwa mahasiswa dengan
gaya belajar auditori dan visual yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran daring memiliki rata-rata nilai hasil belajar yang lebih
unggul dibandingkan deng_an.,.m_a}hasiswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran tgt,ap"rﬁlj“ka; tidak ad; .b'e"r‘be.dgan nilai rata-rata hasil belajar
mahasisya’/l’(xinestetik antara -mahasiswa ‘;/‘éNQ\ dibelajarkan dengan
perpbé/lajaran tatap muka dengan mahasiswa yang\\dipelajarkan dengan
pdl}nbelajaran daring, dan secara umum hasil a;ﬁalsis deskriptif
ménunjukkan bahwa mahasiswa pembelajaran daring Ietl;'lih berhasil dalam
cab"a}ian hasil belajar dibandingkan dengan mahasiswa p":embelajaran tatap
muk&_l pada pembelajaran Bahasa Inggris. Persamaqﬁ dengan penelitian
yang bén_eliti teliti yaitu variabel hasil belajar. perb__edaannya peneliti tidak

meneliti pémbelajaran tatap muka dan gaya bellaj'ar mahasiswa.

C. Kerangka Berpikir
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan masyarakat
karena pendidikan dapat menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam mengikuti arus perkembangan teknologi. Untuk itu pendidikan menjadi
perhatian terpenting didalam kehidupan masyarakat. Pendidikan tidak
sepenuhnya berjalan sempurna tetapi masih ditemukan berbagai macam

permasalahan, seperti pada mata pembelajaran matematika disekolah dasar.
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permasalahan matematika yang di sekolah dasar yaitu hasil belajar siswa yang
lebih rendah daripada mata pelajaran lainnya. Hasil belajar matematika
merupakan hasil akhir yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar
matematika berupa huruf atau simbol atau angka yang dijadikan tolak ukur
berhasil atau tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran matematika
(Firmansyah, 2015:37). Dengan hasil belajar guru dapat mengetahui
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematlka saat ini dlhadapl dengan tantangan baru akibat
adanya pand/eml Cowd 19 yang melanda dunia khusIanya Indonesia. Di mana
pembela}aran matematika yang seharusnya dllakukan dengan pengajaran
secara‘langsung oleh guru di dalam kelas, saat ini beralih deHgan menerapkan
belajar‘-‘,}darl rumah yang disebut pembelajaran online. Pembelajaran online
merupalk__.an pembelajaran yang bertujuan untuk memenuhi sféndart pendidikan
dengan Memanfaatkan teknologi informasi menggunakan__..berangkat komputer
atau gadgéf-___yang saling terhubung antara siswa dan__--guru sehingga proses
belajar mengéj’a( bisa tetap dilaksanakan dengan l;a‘ik (Pakpahan & Fitriani,
2020:31). Dengan-.bérﬁbé'léja'ran Wliné"s'ié'\'/'\'/é'débat melakukan pembelajaran
kapanpun dan di manapun sesuai kebutuhannya (Gilbert, 2015:6). Untuk itu
pembelajaran online membutuhkan aplikasi pendukung dan jaringan internet
agar dapat terhubung. Sistem pembelajaran pada pembelajaran online
dilakukan dengan guru mengirim materi ajar dan penugasan kepada siswa
melalui aplikasi pendukung, selanjutnya siswa memepelajari materi tersebut

melalui bimbingan orang tua. Pembelajaran ini menyebabkan terbatasnya
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interaksi guru dan siswa, yaitu guru kesulitan mengetahui siswa tersebut paham
atau tidak dengan materi yang dipelajari. Oleh karena itu guru hanya dapat
mengukur keberhasilan siswa hanya melalui tugas yang mereka kumpulkan. Di
mana dalam mengukur keberhasilan siswa berdasarkan ranah kemampuan
kognitif. Ranah kogpnitif tersebut mencakup ranah mengingat, mamahami, dan
mengaplikasikan seperti yang telah dijelaskan oleh Anderson dan Kratwohl.
Dengan demikian pelaksanq_a_n .,.,.,pq_njbelajaran matematika secara online
mempengaruhi hagi,l,.- -'b'e'iéj.ar siswa -.I.<.'h'lj§usnya pada ranah kognitifnya.
Pengumpula/n défé yang digunakan berupa tes, “C‘;B‘Ser\\/asi, wawancara untuk
menemgké/n hasil belajar matematika selama pembelajar\z;ih\gnline.

( )
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Masalah:

pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA.

selama pembelajaran online.

1. Nilai matematika siswa kelas V di SDN 2 Ploso lebih rendah dari mata
2. Terbatasnya interaksi siswa dan guru pada materi volume kubus dan balok

3. Siswa dianggap paham berdasarkan hasil evaluasi.

'

Fokus Penelitian:

pembelajaran online.

Menganalisis hasil belajar mata pelajaran matematika pada

A 4

Kajian Penelitian Relevan:

1. Rani  Septiana  Rismonika  (2020) 1.
menyimpulkan pembelajaran online belum
cukup siap, hasil belajar siswa rendah.

2. Puri Setya Ningsih (2012) menyimpulkan 2.
hasil belajar matematika berdasarkan gaya
kogitif mengingat, memahami, 3.
mengaplikasikan, menganalisis.

3. Siti Yesa  Samari, dkk (2020) 4,

menyimpulkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran daring masih baik dan dapat

Teori Pendukung:

Sari, dkk (2013) tentang
pengertian pembelajaran
online

Siagian (2017) tentang hakikat
matematika

Rusman (2018) definisi hasil
belajar

Anderson dan  Krathwohl
(2010) aspek kognitif

dilaksanakan.

\ 4

Kesimpulan dan Saran =

Pengumpulan Data:
Observasi
Tes
Wawancara
Dokumentasi

Mo

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika pada pembelajaran

online siswa kelas V di SDN 2 Ploso?

2. Bagaimanakah hasil belajar matematika pada pembelajaran online siswa

kelas V di SDN 2 Ploso?
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